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Kata Pengantar

Penyusunan buku ini diilhami oleh pengamatan penulis dari fenomena
mahasiswa yang kesulitan untuk mengerjakan analisis data. Biasanya ana
datanya menggunakan program olah data statistik $&&8uSpengamatan
penulis bahwa dosen dan praktisi juga membutuhkan suatu bentuk pedoma
untuk melengkapi penelitiannya.

Buku ini dibuat untuk membantu para mahasiswa untuk bisa mandiri
dalam mengerjakan olah data skripsi dan tesis dengan prograsn IBR88.
pada buku ini mengarah kepada analisis dan pengujian yang sering digunak
dalam penelitian dan juga tercantum ladgkgkah yang disusun dengan
teratur dan mudah dipahami, berbasis aplikasi SPSS.

Selain itu, dosen dan praktisi juga dapa@anfaatkan buku ini dalam
materi bahan ajar maupun untuk praktik dalam olah data penelitian internal
hibah ataupun bentuk lainnya. Dalam pembahasan, penulis menggunakan SP
versi 20 karena versi ini adalah versi standar, masih banyak digunakan dal
penetian dan fiturnya tidak jauh berbeda dengan versi terbaru. Bagi pembac
yang memiliki program SPSS versi terbaru (23), tidak akan mengalami kesulit:
karena tidak banyak perbedaan untuk analisis yang dibahas.

Penulis mengakui bahwa buku ini masih banghilirakngan dan
kelemahan, oleh karena itu kritik dan saran dari pembaca sangat diharapk:
untuk penyempurnaan buku ini. Atas perhatiannya, penulis ucapkan terim:
kasih.

Ponorogo, Maret 2016

Penulis
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lain:

1.

Pendahuluan

Perlunya diperkenalkan terlebih dahulu tentang-iistiiin yang sering
digunakan dalam analisis data statistik beserta pengertian singkatnya. Ante

Penelitian: Proses penyidikan secara teratur yang bertujuan untuk
membeikan informasi mengenai permasalahan tertentu.

Data: Kumpulan dari fakta maupun pernyataan yang dapat memberikar
suatu informasi.

a.

Data Kualitatif: Data non angka atau data yang tidak dapat dinyatakar
dalam bentuk angka.

Data Kuantitatif: Data yang dapetyadtakan dalam bentuk angka.

Data Nominal: Tidak ada urutan, tidak ada peringkat, hanya
sekedar pemberian label. Contoh: jenis kelamin, agama, jenis
pekerjaan dll.

Data Ordinal: Ada urutan, ada peringkat, tidak diketahui jarak
nilai antar data. Contohndgkat kepuasan, golongan pegawai
negeri dll.

Data Interval: Ada urutan, diketahui jarak antar nilai data namun
tidak mempunyai nol mutlak. Contoh: suhu. Suhu 0 derajat
bukan berarti tidak mempunyai suhu. Tapi ada suhu yang
bernilai O derajat.

Data Rasio:Ada urutan, diketahui jarak antar nilai data,
mempunyai nol mutlak dan dapat dilakukan operasi matematika.
Contoh: pendapatan. Pendapatan O, berarti tidak mempunyai
pendapatan.

3. Variabel: Suatu karakteristik yang akan diteliti atau apa yang akan menja

titik perhatian suatu penelitian.

Populasi dan Sampel. Populasi merupakan seluruh obyek atau individi

yang akan diteliti. Sedangkan sampel adalah bagian dari populasi yang ak

diteliti yang menggambarkan keadaan sebenarnya dari populasi.
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10.
11.

Analisis Data: TeKniuntuk mengolah data hasil dari penelitian menjadi
informasi yang mudah dipahami pembaca.

Metode Analisis Data

a.

Metode Statistik Parametrik: teknik analisis data yang biasanya
digunakan untuk data yang menyebar secara normal.

Metode Statistik NeRarametk: teknik analisis data yang tidak
mensyaratkan bentuk sebaran data normal.

Hipotesis: Pernyataan atau pendapat yang belum diketahui kebenarannya
dan merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah pada penelitian.

a.

Uji

Hipotesis nihil atau nol hipotesis (Hd}ernyataan atau pendapat
yang berlawanan dengan teori yang akan dibuktikan.

Hipotesis Alternatif atau Hipotesis Kerja (Ha): Pernyataan atau
pendapat yang sesuai dengan teori yang akan dibuktikan

Hipotesis: Metode pengambilan keputusan yang didapadan

teknik analisis data.

Signifikansi: Suatu besaran yang menyatakan tingkat kebenaran/ keyakinan
dari penelitian.

Peluang atau Probabilitas: Kemungkinan suatu peristiwa akan terjadi.

Kurva normal: Suatu distribusi yang memilikiraéaaO dan simpanga
baku atau penyimpangan data terhadapatatd. Gambar dari kurva
normal adalah sebagai berikut:

ICEL T wlo o Hele  peZo peSo

Degree of Freedimgkat ketergantungan terhadap banyaknya pengamatan.
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BAB |

MENGENAL KONSEP STATISTIKA

1. Pengertian Statistika

Kata statistix berasal dari kata Latin yaitu status yang berarti
"negara" (dalam bahasa Inggris adatale Pada awalnya kata
statistika diartikan sebagai keterakgterangan yang dibutuhkan oleh
negara dan berguna bagi negara, misal keterangan mengenai juml:
keluarga penduduk suatu negara, keterangan mengenai usia pendudt
suatu negara, keterangan, mengenai pekerjaan pendidoggara
dansebagainya.

Statistikadapat dianggap sebalgampulanangkaangka yang
diolah dengan metode sehingga kumpulan anglebuterdapat
"berbicara”. Dalam arti kumpulan angka tersebut disajikan dalam
bentuk tabel atau diagram, selanjutnya dianalisa dan ditarik kesimpulat
Hal ini merupakan pengetahuan tersendiri yang disebut statistika. Jac
pengertian statistika adaldmu pergetahuanyang berhubungan
dengancaracara pengumpulanpenyajian, pengolahamalisisdata
sertgpenarikafesimpulan.

Statistika dalam pengertian sebagai ilmu dibedakan menjadi due
yaitu:

a. Statistika  deskriptif périan mempunyai tujuan  untuk
mendeskripgan atau memberi gambaran objek yang diteliti
sebagaimana adanya tanpa menarik kesingtalageneralisasi.
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Dalamstatistikadeskriptifini dikemukakagaracara penyajian data
dalam bentuk tabel maupun diagram, penentuaratatémean),
modusmedianrentangertasimpangahaku.

b. Statistikanferensialinduktif) mempunyatujuanuntuk penarikan
kesimpulan. Sebelum menarik kesimpulan dilakukan suatu dugaan
yang dapat diperoleh dstatistikadeskriptif.

2. Ciri Khas Statistika

Statistika memiliki cirikhas yang dapat diketahui apabila
dibandingkan dengan ilmu lainnya. Antara lain:

a. Bekerja dengan Angka.

Jika kita belajar statistika, sudah 95% dapat dikatakan bahwa kita pasti
akan bekerja dengan angka. Karena data yang merupakan alat
terpenting di statiika sebagian besar merupakan angka.

b. Bersifat Obyektif.

Dalam pengambilan keputusan di bidang statistika, peneliti akan
mengambil keputusan berdasarkan hasil analisis. Bukan lagi
berdasarkan Operasaané.

c. Bersifat Universal.

Statistika bukan ilmu khususeker statistika sangat diperlukan dalam
semua bidang. Baik untuk penelitian atau untuk pengambilan
keputusan.

Statistika memiliki beberapa fungsi yang dapat membuat suatu
penelitian menjadi lebih baik dan menarik. Antara lain:

a. Menggambarkan data dalam Hetettentu

Dengan adanya statistika, kita bisa membuat suatu analogi fenomena
dalam bentuk tertentu seperti diagram, tabel dan sebagainya. Dengan
begitu, suatu data yang terkesan kompleks, dapat lebih mudah
dimengerti oleh pembaca.
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b. Teknik untuk membuat gandingan

Dalam statistika, ada satu jenis analisis yaitu uji t yang berfungsi untul
mengetahui perbedaan +#@@ 2 metode, metode sebelum dan
sesudah. Bisa dikatakan untuk membandingiefakkigan metode
sebelum dan sesudah.

c. Memperluas pengalamamividu

Teknik pengambilan data yang ada di statistika misalnya dengar
sampling mengharuskan peneliti untuk langsng bertemu dengan
responden. Kegiatan sampling seperti ini pasti akan memberikan
pengalaman baru bagi peneliti.

d. Menentukan hubungan sebab akibat

Dengan statistika juga kita dapat mengetahui apakah ada hubunga
antar variable dalam penelitian. Selain itu dapat juga untuk
memprediksi pengaruh variable terhadap variable lainnya.

3. Kegunaan Statistika

Makna kegunaan disini, ialah suatu hal yang dédradgam ilmu
statistika. Jadi ilmu statistika diharapkan dapat berguna bagi peneliti
pimpinan perusahaan, dan masyarakat.

Sisi Penelitian

a. Membantu peneliti dalam menggunakan sampel sehingga penelitiar
dapat bekerja efisien dengan hasil yang sesuai dbyek yang
ingin diteliti,

b. Membantu peneliti untuk membaca data yang telah terkumpul
sehingga peneliti dapat mengambil keputusan yang tepat,

Cc. Membantu peneliti untuk melihat ada tidaknya perbedaan antara
kelompok yang satu dengan kelompok yang lainayabgék yang
diteliti,

d. Membantu peneliti untuk melihat ada tidaknya hubungan antara
variabel yang satu dengan variabel yang lainnya,
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e. Membantu peneliti dalam melakukan interpretasi atas data yang
terkumpul.

Sisi Perusahaan

a. Pimpinan menggunakannya untuk aegkatan pegawai baru,
pembelian peralatan baru, peningkatan kemampuan karyawan,
perubahan sistem kepegawaian, dan lainnya.

b. Membantu akuntan ataupun auditor

o

Dalam penulisan laporan yang berupa data kuantitatif secara teratur,
ringkas, dan jelas.

d. Membantutop managenuart middle managemiagiam mengambil
kesimpulan secara logis, mengambil keputusan secara tepat dan
mantap untuk perkembangan perusahaan.

e. Dapat memperkirakan atau meramalkahahglang mungkin terjadi
di perusahaan masa mendatang.

Jadi dagt disimpulkan bahwa statistika memiliki kegunaan untuk
membantu memperoleh gambaran, baik gambaran secara umum maupun
secara khusus tentang suatu gejala, peristiwa atau objek. Selain itu dapat
membantu dalam melakukan pengujian, apakah gejala yandpesdau be
dengan gejala yang lainnya ataukah tidak. jika terdapat perbedaan apakah
perbedaan itu merupakan perbedaan yang berarti (meyakinkan) ataukah
perbedaan itu terjadi hanya karena kebetulan.
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BAB Il

APLIKASI KOMPUTER STATISTIKA

1. PengertianSPSS

SPSSadalah sebuah program komputer yang digunakan untuk
membuat analisis statist®@RSEStatistical Package for the Socia@t&ciences
Paket Statistik untuk lImu Sosial) versi pertama dirilis pada tahun 1968
diciptakan oleiNorman Nie, seorandulusan Fakultas limu Politik dari
Stanford University, yang sekarang menjadi Profesor Peneliti Fakultas
IiImu Politik di Stanford dan Profesor Emeritus lImu Politik di University
of Chicago.

Semula SPSShanya digunakan untuk ilmu sosial saja, tapi
perkemlangan berikutnya digunakan untuk berbagai disiplin ilmu sehingga
kepanjangannya berubah menjadit at i st i c al Prboduc
SPSSligunakan oleh peneliti pasar, peneliti kesehatan, perusahaan surve
pemerintah, peneliti pendidikan, organipamasaran, dan sebagainya.
Selain analisis statistika, manajemen data (seleksi kasus, penajaman f
pembuatan data turunan) dan dokumentasi data (kamtdatadtait
dimasukkan bersama data) juga merupakafitditudari softwargasar
SPSSStatisk yang termasuk software d&RSS

a. Statistik Deskriptif: Tabulasi Silang, Frekuensi, Deskripsi, Penelusuran
Statistik Deskrip&asio,

b. Statistik Bivariat: Ratata, #test, ANOVA, Korelasi (bivariat, parsial,
jarak), Nonparametiiests,
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c. Prediksi HabNumerik: Regrekinear,

d. Prediksi untuk mengidentivikasi kelompok: Analisis Faktor, Analisis
Cluster (twestep, kmeans, hierarki§)iskriminan.

Fasilitas SPSS

SPSS&apat membaca berbagai jenis data atau memasukkan data
secara langsung ke dalBRSIata Editor. Bagaimanapun struktur dari
file data mentahnya, maka data dalam Data E#t@$arus dibentuk
dalam bentuk baris (cases) dan kolom (variables). Case berisi informasi
untuk satu unit analisis, sedangkan variable adalah informasi yang
dikumpulkan dari masinmasindasus.

Hasithasil analisis muncul dala®PSS Output Navigator.
Kebanyakan prosediase Systemnghasilkapivot tabledimana kita
bisa memperbaiki tampilan dari keluaran yang diberik&@P&8hntuk
memperbaiki output, mak#a dapat mmperbaiki output sesuai dengan
kebutuhan. Beberapa kemudahan yang lain yang dRi&dalam
pengoperasiannya adalah kar@R&Smenyediakan beberapa fasilitas
seperti :

a. Data Editor. Merupakan jendela untuk pengolahan data. Data editor
dirancang sedemikian rupa seperti pada ajaljMésisi spreadsheet
untuk mendefinisikan, memasukkan, mengedit, dan menadsdkan

b. Viewer. Viewer mempermudah pemakai untuk melihat hasil
pemrosesan, menunjukkan atau menghilangkan-tiegjem tertentu
dari output, serta memudahkan distribusi hasil pengolahs8P&Si
ke aplikasaplikasi yargin.

c. Multidimensional Pivot Tables. Hasil pengolahan data akan
ditunjukkan dengan multidimensional pivot tables. Pemakai dapat
melakukan eksplorasi terhdap tabegalermpengaturan baris, kolom,
serta layer. Pemakai juga dapat dengan mudah melakukan pengaturan
kelompok data dengan melakukan splitting tabel sehingga hanya satu
group tertentu saja yang ditampilkan padevaiatu.
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. High-Resolution Graphics Dengan kemarmpn grafikal beresolusi
tinggi, baik untuk menampilkan pie charts, bar charts, histogram,
scatterplots3-D graphics, akan memb@&®SSidak hanya mudah
dioperasikan tetapi juga membuat pemakai merasa nyaman dalan
pekerjaannya.

. Database AccessPemakai fogram ini dapat memperoleh kembali
informasi dari sebuah database dengan menggaakibase Wizard
yang disediakannya.

. Data Transformations. Transformasi data akan membantu pemakai
memperoleh data yang siap untuk dianalisis. Pemakai dapat denga
mudah melakukan subset data, mengkombinasikan kategori, add,
aggregat, merge, split, dan beberapa perintah transpose files, serta ya
lainnya.

. Electronic Distribution . Pengguna dapat mengirimkan laporan secara
elektronik menggunakan sebuah tombol pengirimaredsti) atau
melakukan export tabel dan grafik ke mode HTML sehingga
mendukung distribusi melalui internetidtarnet.

. Online Help. SPS3nenyediakan fasilitas online help yang akan selalu
siap membantu pemakai dalam melakukan pekerjaannya. Bagtuan yar
diberikan dapat berupa petunjuk pengoperasian secara detall,
kemudahan pencarian prosedur yang diinginkan sampai pada contoh
contoh kasus dalam pengoperasian pragram

i. Akses Data Tanpa Tempat Penyimpanan SementarAnalisis file

file data yang sangbesar disimpan tanpa membutuhkan tempat
penyimpanan sementara. Hal ini berbeda d&Rfa&ebelum versi
11.5 dimana file data yang sangat besar dibuat teffilpossy

Interface dengan Database RelasionaFasilitas ini akan menambah
efisiensi dan memaldkan pekerjaan untuk mengekstrak data dan
menganalisnya dari databakesional.

. Analisis Distribusi. Fasilitas ini diperoleh pada pemak3R8S for
Servemtau untuk aplikasi multiuser. Kegunaan dari analisis ini adalah
apabila peneliti akan mengaisdliefile data yang sangat besar dapat
langsung meemote dari server dan memprosesnya sekaligus tanpa
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harus memindahkan ke komputer user.

[. Multiple Sesi. SPSSmemberikan kemampuan untuk melakukan
analisis lebih dari satu file data pada waktbewmagaan.

m. Mapping. Visualisasi data dapat dibuat dengan berbagai macam tipe
baik secara konvensional atau interaktif, misalnya dengan menggunakan
tipe bar, pie atau jangkauan nilai, simbol graduetgdan

Konsep Dasar dalamSPSS

SPSSnerupakan paket prograuntuk mengolah dan menganalisis
data, maka untuk menjalankan program ini terlebih dahulu harus
dipersiapkan data yang akan diolah dan dianalisis tersebut. Untuk bisa
dimengerti oleh prosessor p&RSS for windodata tersebut harus
mempunyai struktuformat dan jenis tertentu. Setelah anda memahami
konsep data dan konsemdowalamSPSS for winddves lain yang perlu
diperhatikan adalah pemilihan prosedur yang sesuai dengan kasus yang
sedang dihadapi. Kesalahan dalam memilih prosedur tentunya akan
mengakibatkan hasil analisis yang diperoleh tidak sesuai dengan yang
diharapkan.

a. StruktuData

Dalam SPSSdata yang akan diolah harus dalam bentuk m
(baris) dan n (kolom). Tiap baris data dinanedsgkasus) dan tiap
kolom data mempunyai heading ydingmakan v (variabel). Sebagai
contoh, simak tabel berikut ini (halaman selanjutnya).

Tabel 2.1 Daftar Nama Siswa Aplikom Universitas Muhammadiyah

Nama Jemsl Alamat Lahir
Kelamin
Indra -, _\ilaki Pacitan 03/11/95
Gunawar
Dwi Perempuar Magetan 1604/96
Wahyuni P g
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Andi

. Lakilaki  Ponorogo 02/10/94
Setiono
Ambarsar Perempuar Ponorogo 14/12/94
Henny

Andika Perempuar  Jepara 10/01/95

Struktur data pada Tabel 2.1 menunjulistimgdata yang
terdiri dari 4variabetlan 5caseMisalkan variabeéridel tersebut
diberi nama NAMA, JENIS KELAMIN, ALAMAT dan LAHIR. Maka
NAMA dan ALAMAT adalah variabel bertitring GENDER
bertipeNumerildan lahir bertipBate

. Nilai yang HilangMissing Value

Missing valagu nilai yang hilang, adalah istilah digngakan
olehSPSSintuk mendeklarasikan data yang hilang atau tidak lengkap.
Hal ini perlu diperhatikan karena data yang hilang akan sangat
berpengaruh pada hasil pengolahan maupun analisis dari keseluruhg
data.

Sering kita menjumpai ketidaklengkapdamd@engumpulan
data, misalnya pada pengumpulan harga beras teskiatugiasar
dengansampel50 pedagangdimanaada 3 pedagangyang tidak
membuka lapgkadasalalsatuhari ketika surveyor, meuarvey pasar
dari dua hari yang dijadwalkan. Tentunyidaketdiran pedagang
tersebut akan mempengaruhi hasil analisis data pasar tersebut seca
keseluruhan.

Untuk mengatasi hal ini, nilai test ketiga pedagang harus diberi
hargatertentu, misalnya0 yangdideklarasikagsebagamissingalue
Dengarvaluai casgang valittanyal7meskjumlahcase0.

Ada dua jenis missing value yang dikenabBigByakni :

1) User missing value, adalah missing value yang nilai ditentukan olel
user (pemakai). Seperti pada penddtasga beragjitentukan
harga) sebaganissingalue

2) System missing ,valledahmissing valyang ditentukan secara
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otomatis olehSPSS yaitu bilamana dijumpai harga yang ilegal,
sepeti didapatinya karaksdpabetipada variabel numerik, atau
perhitungaryangmenghasilkanilai takterdefinsikanpadaperintah
transformadilataseperti pembagian den@an

c. Menjalanka®PSS

Untuk mengaktifkaBPSSor window ikutilah langkdangkah
berikut:

1) Klik tombol Start.

2) Arahkan pointer mouse pada menogram> IBM SPSS
Statistics.

3) Atau klik 2 kali ga shortcuBPSS>
Setelah itu, akan muncul tampilan sebagai berikut :

—

Tittle Bar ¢«—— ==
Tools Bar .

i
I &

= NEEN B

Data Editor €——

Data. View 2 = -
Variable
. Gambar 2.1 SPSS Data Editor

Sistem kerj&PSSor windowl&endalikan oleh menu. Hampir
seluruh kerja anda dimulandan menentukan pilihan pada menu bar.
Ada dua belas menu utama yang dirgRi&iSor windowsitu:

1) File Digunakan untuk membuat file baru atau membuka file,
menyimpan file, export data, serta membuka file dari repository.

2) Edit Digunakan untuk memi@idlasi, mengkopi, menghapus,
mencari dan mengganti data atau teks dari output windows
maupun syntakindows
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3)

4)

5)

6)

7

8)

9)

View: Digunakan untuk merubah tampilan tulfeah (hembuka
variabel view, dan status bar.

Data Digunakan untuk membuat pilihan global diaridata
SPSSseperti pendefinisian variabel, penggabungan file, transpose
data, dan mengambil sebagian case.

Transform Digunakan untuk mentranformasi data, vyaitu
pembentukan variabel baru yarguenya merupakan hasil
tranformasi dari value variabeiabel yang sudah ada. Atau
memaodifikasi variabel yang sudah ada berdasarkan variabel yan
lain. Seperti tranformasi dengan operator aritnfatilgsi
aritmatikafungsistatistikdansebagainya.

AnalyzeDigunakan untuk memilih berbagai prosedur pengolahan
secara statistik seperti tabulasi silargsfabkorelasi, regresi
linier, analisis varians, penyusunan laporan dan sebagainya.

Direct Marketinflemasarkan hasil data kepada kolega secara
langsung.

GraphsDigunakan untuk mengaktualisasikan datpdi®uchart,
pie chart, histogram, scaftiggms pencar), dan berdbaktuk
grafik lainnya.

Utilities Digunakan untuk mengakses data secara dinamik,
menampilkan berbagai informasi mengenai isi filSRiagatau
menampilkan indeks dari petirperintahSPSS

10)Addons: Digunakan untuk mengetahui seluk beluk

pengembangan IBBPSSstatistics.

11)WindowsDigunakan untuk mengatur, memilih, dan mengontrol

atributatribut windowSPSS

12)Help Digunakan untuk membuka windows stadigrbsoft Help

yang remuat informasi bantubagaimanaenggunakamantuan
berbagaifasilitas pada SPSS Informasi bantuanini juga bisa
didapatkatewatsetiafkotakdialog.

Perlu diperhatikan, untgletiapwindow yandelahandabuka,
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SPSSakanmenanyakaapakahandaakanmenyimpan dataebelum
mengakhiri suatu sesi olah data. Untuk mengakhiri sesi tanpa
menyimpanterlebih dahulu klik tomboINo untuk masingnasing
window. Jika anda tekan tomby@s atau tekarEnter, makaSPSS
akan membuka kotak dialog yang sesuai dengamtpenya untuk
melakukan penyimpanan.

4. Menangani Data di SPSS

a. Mendefinisikan Variabel
Penting bagi anda, sebelum menulis atau mengope3&sign
lalah memahami cara mendefinisikan suatu variabel kedalam sistem

SPSS Perhatikan sebuah file dengan datartseberikut (halaman
selanjutnya).

Tabel 2.2 Daftar Pegawai Perusahaan Maju Mundur Cantik

Z

Nama Jenis Kelamin Golonzan  Mlasa Kerja Gaji

Bizki Laki-Laki 4 200.000
Imam Laki-Laki
Lutfi Perempuan
Donny Laki-Lali
Agustin Perempuan
Maudy  Perempuan
Indra Laki—Laki
§ Pangeran Laki-Laki
£ Wanda  Perempuan
10 IwanFaiz Laki-Laki

I = O e o

600,000
000010

b lad e o bl Lad Pl e Laa bl

B3 b o s Ll L Bd eSS e

600,000
000010

Langkah selanjutnya yang harus dilakukan adalah mendefinisikan
variabelariabel. Dengan demikian definisi dari data di Tabel 2.2 dapat
dijabarkan sebagai betiku
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Tabel 2.3. Definisi Variabel pada Tabel 2.2

Variabel Tipe Lahel Value Label
NAMA String Nama karyawan
SEX Numenc  Jenis Kelamin 1="Laki-laki”
2="Perempuan”
GOL MNumeric  Golongan 1="Luluzan
Karyawan ShMP™
2="Lulusan
ShIAT

MS_EERJA Numenc Masa KergaDalam
GAIJI MNumenc  GajiKaryawan

Pendefinisian variabel hanya dapat dilakukarsP8&data
editor sedang aktif. Pada pendefinisian variabel kita dapat melakukar
pemberian nama variabel sekaligus menentukan format dael varia
tersebut. Aturan pemberian nama variabel tidak dapat secara langsun
diberikan, akan tetapi untuk pemberian nama variabel (kolom), di
dalamshe@PSS%erdapat dua pilihan antar lain Data View dan Variabel
View.

Data view adalah merupakan hasil danbpgan nama atau
pemberian variabel pada variabel view. Sedangkan variabel viev
merupakan salah satu cara untuk memasukkan nama variabel yan
selanjutnya akan diolah dalam program st&B8EO0Ileh karena itu
dalam memasukkan variabel di kol@mabeNiew beberapdarus
diperhatikarsepertinama variabdlype variabelabelvariabelmissing
valudan formakolom.

1) NamaVariabel

Default dari variabel diawali dengan suku WafR.
Ketentuarketentuan dalam memberikan nama variabel adalah
sebagai bdatt:

a) Namavariabeharugdiawaldengaruruf.
b) Tidak boleh diakhiri dengan tatitla

c) Tidakbolehadablankatauspasidankarakterspesiateperti
!, dan*.o ,
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2)

3)

4)

d) Harusunik,yaitutidakbolehadanamavariabeyangsama.

e) Tidak boleh menggunakarstilah reservedord(istilah yang
sudahadapadaSPSpyaitu,ALL, AND, BY, EQ, GE, GT,
LE, LT, NOT, OR,TO, dan WITH.

Tipe Variabel

Untuk menentukan tyggpe variabel, lebar varialigéy
dan jumlah angka bulat dan desimal.

Labels

Untuk menentukan label iael dan harga data label
tersebut (jika diperlukan). Pada kot@kabel label anda bisa
mengisikan label dari variabel. Sedangkan padaatotalabe)
terdapat dua kotak isian yaiaue (nilai yang akan dimasukkan)
dan value label (keterangan nilauntuk keseragaman) dah
tombol pendukungangbisadigunakamntuk pendefinisiatabel
berbentuk kategori. Misal: ketfadavalue danpria padavalue
label, terlihat tombol pendukung berubah warna (aktif) setelah itu
tekan tombolAdd, terlihat ketanganl = 6 p Ariingadkategori
pria diberi nilail Jika anda ingin mengganti plilange dan
pilih Removeuntukmenghapus. Apabila tidak muncul, \Kéw
centang kata Value Labels.

MisingValue

Untuk menentukan nilai dari suatu variabel akan
didekbrasikan sebagai missing valiser(missing yalada 4
pilihan dalam mendeklarasikan missing value, yaitu:

a) No missing value Bila variabel tersebut tidak menggandung
missingralue.

b) Discrete missing value Bila variabel 1, 2 atau 3 buah
missing value da tinggalkan mengisikeargaharga
missingaluetersebupadaotakyangersedia.

¢) Range of missing valueBila variabel tersebut mengandung
missing value yang berupa interval suatu bilangan. #isal: 5
10, anda tinggal mengisikan harga terendah dan harga
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tertinggi dari intervirsebut.

d) Range plus one discrete missing value Jika variabel
tersebut menggandung missing value yang berupa interval
suatu bilangan dan sebuah harga missing sebagai harge
alternatif lain, misald9 atau O.

b. Menginputkan Data

Seelah kita mendefinisikan pada variable view, selanjutnya kita
siap untuk menginputkan data. Caranya yaitu dengan mengisikan dat
sesuai dengan variable yang telah ditentukan. Sebagai contoh sebag
berikut:

2 “Input Definisi Tabel.sav [Dataset0] - I8M SPS5 Statistics Data Esor NN

File Edit View Data Transform Analize DirectMarketng Graphs Utilities Add-ons Window Help

SHE M e~ BhHhd B S Faod,

19:

Nama Sex Golongan Ms_Kerja Gaji var var

1 Rizki Laki-Laki Lulusan SMA 4 900000
2 Imam Laki-Laki Lulusan D3 3 800000
3 Lutfi Perempuan Lulusan SMP 0 300000
4 Donny Laki-Laki Lulusan SMA 2 600000
5 Agustin Perempuan Lulusan D3 5 900000
6 Maudy Perempuan Lulusan SMA 3 700000
7 Indra Laki-Laki Lulusan 51 4 900000
8 Pangeran Laki-Laki Lulusan D3 1 500000
9 Wanda Perempuan Lulusan D3 2 600000
10 Iwan Laki-Laki Lulusan SMP 2 600000
11

12

13

14

Gambar 2.2 Inputariable

Selain ity anda bisa memasukan data secara manual ataupun
copypaste dari software seperti Microsoft Excel, Lotus dan Dbase.
Dengan perintah Fil@penData lalu pilih file dengan formads
untuk Excel,wuntuk Lotus,dbfuntuk Dbase. Data yang akan diolah
akanmasuk kedalam data editor. Untuk mengubah ukuran dan satuan
data, bisa menekan icon Variabel View.
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Contoh hasil tampilan untuk memasukan data dari file excel,
sebagai berikut:

1. Buka File, Open dan Data

[ Untitied 1 [Datas

Elle  Edit  View Data Transform Analze DirectMarketing Graphs Utiitles  Add-gns  Window  Help
RE > =fm e = 2l
= = DTN N

©pen Datapase >
I war | war Il var I

i On
Ml Rename Dataset .

Display Data Fil Informatian B
B2l cache Data
® stop Processo
% Switch Server.

Repository

Gambar 2.3 Open data

2. Setelah itu, pilih filexcel yang akan dipindahkanS&SSdan
Open.

iOPen Data l X J
Lookin: | Local Disk (D:) - @A @

) Aldy Input Definisi Tabel Versi Excel xlsﬂ
. Arena Statistik

, BUKU

, Jadwal Siguni AktT

J KULIAH

, Materi Buku Aplikom Statistika

. Random Knowledge

File name: |InputDeﬁniszabeIVersiExce\x\sx | [QDEH]

Files of lype: |Exce\F.xls"‘.xlsx"x\sm] "| @

[7] Minimize string widths based on observed values

Gambar 2.4 Open File Data
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3. Selanjutnya, akan muncul tampilan seperti berik@kklik

DAlnput Definisi Tabel Versi Excel xlsx

[ ‘Read variable names from the first row of data

Worksheet  |Sheet [A1:F11] x|

Range: | ‘

Maximum width for string columns: |32?5? ‘

| ok ]|cancel|| Help |

Gambar 2.5 Opening File Option

4. Hasil akhir, akan seperti berikut. Apabilanbetliatur Value
Tabelsnya. Silahkan bisa diatur melalui Variabel View

£ *Untitled2 [Dataset] - IEM 5PSs Siatistcs D
File Edit View Data Transform Analyze DirectMarketing Graphs Uiliies Add-ons Window Help

BHE M e ~» Bl M

[11: Hasakera |

| Mo H Nama H JenisKelamin || Golongan H Masakerja H Gaji u var H
1 1 Rizki Darmawan Laki Laki Lulusan SMA 4 900000
2 2/lmam Sodikin Laki Laki Lulusan D3 3 600000
3 3 Lutfi Widyasari Perempuan Lulusan SMP 0 300000
4 4 Donny Damara Laki Laki Lulusan SMA 2 600000
5 5 Agustin Nurul Perempuan Lulusan D3 5 900000
6 6 Maudy Ayunda Perempuan Lulusan SMA 3 700000
7 7/Indra Ciguarefa Laki Laki Lulusan 1 4 900000
8 8 Pangeran Deka Laki Laki Lulusan D3 1 500000
9 9 Wanda Zekka Perempuan Lulusan D3 2 600000
10 10 lwan Faiz Laki Laki Lulusan SMP 2 600000

Gambar 2.&PS®ata Editor Input Definisi Tabel Versi Excel
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c. Menyimpan File Data

Setelah melakukan pengisian data pB&&Jata editor, maka
simpanlah dengan langkiangka berikut:

1. Klik menuFile; k e mu d9awe Atauekah AR kemudian
S,

2. Selanjutnyderi namafile, misal: Input Definisi Tabel, dan
tempatkarpadadirektori yangandakehendakiUntuk tipe data
ekstensi filsSPSSadalah sav, sehingga data tersefsimpan
dengan nama lengKajput Definisi Tabel.sav

3. Tekan Ok diikuti tombolEnter

d. MenghapusData
1) Menghapus issel
a) Pilihselyangakardihapussinyadengatbaik.

b) Pilih menuEdit; k e mu dDeleta (atquitekan tombol
deletepadakeyboard).

Untuk memghapus isi sejumlah sel sekaligus blok sejumlah
blok sejumlah sel yang akan dihapus, kemudian ikuti langkah 2.

2) Menghapusiselsatukolom(variabel)
a) Klik headindgolom(namavariabelyangakardihapus,

b) Pilih menuEdit; k e mu dDeleta (atquitekamdmbol
deletepadakeyboard).

Untuk menghapus sejumlah kolom, maka klik sejumlah
headingama variabel) yang akdragus, kemudian ikuti langkah
2.

3) Menghapusisatuselbaris(case)
a) Klik nomorcasgang akadihapus.
b) Pilih menuEdit; k e mu dDeleta (atqauitekan tombol
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delete padakeyboard).

Untuk mengapus sejumlah case, maka klik sejumlah case
yang akan dihapus, kemudian ikuti langkah 2.

e. Mengcopy Data
1) Mengcopy issel
a) Pilihsel(atawsejumlalsellyangakardicopy,

b) Pilih menuEdit, kemudian phi Copy atau cukup tekan
Ctrl-C,

¢) Pindahkamenunjulselpadaselyangakardituju,

d) Pilih menuEdit, kemudian pilitPasteatau cukup menekan
Ctrl-V.

Hal yang perlu diperhatikan dalam mencopy sel atau
sejumlah sel adalah bahwa format hasil copy akan selalu
menyesuaikan dengan format variabel yang dicopy.

2) Mengcopysiselsatukolom(variabel)
a) Klik headindcolom(namavariabelyangakardicopy,

b) Pilih menu Edit, kemudian pilih Copy atau cukup tetban
C,

¢) Klik headindolomyangdituju,

d) Pilih menuEdit, kemudin pilihPasteatau cukup menekan
Ctrl-V.

Untuk mengcopy isi sel sejumlah kolom sekaligus, pilihlah
sejumlah kolom tersebut dengan drag (blok) pada bagian heading.

3) Mengkopi isi sel satu bddase)
a) Klik nomorcaseg/angakardicopy,

b) Pilih menuEdit, kemudan pilihCopy atau cukup teka®irl-
C,
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¢) Klik nomor case yawuju,

d) Pilih menuEdit, kemudian pililPaste atau cukup menekan
Ctrl-V.

4) Menyisipkan Data
1) MenyisipkarkKolom
a) Pindahkamenunjulselpadakolomyangakandisisipi,

b) Klik menuData, Kemudian pilitin sert Variabelataucukup
menakamlt-D kemudian tekan hur\f

2) MenyisipkarBaris
a) Pindahkampenunjulselpadakolomyangakardisisipi,

Klik menuData, Kemudian piliHnsert Caseatau cukup
menekaAlt-D emudian tekan huruf.
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BAB Il

APLIKASI STATISIK DESKRIPTIF, FREKUENSI DAN
EKPLORASI

A. Analisis Deskriptif

Menurut Sugiyono (2004), analisis deskriptif adalah statistik yang
digunakan untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan ate
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagataaga tanpa
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umtwkn atau
generalisasi. Jadi dapat dijelaskan bahwa statistik deskriptif adalah bagi
dari statistika yang mempelajari cara pengumpulan data dan penyajie
data sehingga mudah dipahami.

Statistika deskriptif hanya berhubungan dengan hal menguraikan
atau memberikan keterang§iaterangan mengenai suatata atau
keadaan. Dengan kata statistika deskriptif berfungsi menerangkan keadas
gejala, atau persoalan. Penarikan kesimpulan psiileastaskriptif (jika
ada) hanya ditujukan pada kumpulan dataaglang

Contoh kasusSeorang peneliti ingin menganalisis deskriptif
tentangdata biaygroduksi dan distribusi pada suatu perusahaan.
Sampel yangliambil sebanyak 12 bulan. Ddi@#a yag di dapat
sebagaierikut (halaman selanjutnya).
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Tabel 3.1 Biaya Produksi dan Distribusi Suatu Perusahaan

No Biaya Produksi Biaya Distribusi
1 5000000 450000
2 5200000 380000
3 6150000 620000
4 6600000 520000
5 5840000 540000
6 6820000 375000
7 5260000 426000
8 6420000 455000
9 4900000 610000
10 5150000 625000
11 7400000 390000
12 7150000 420000

Langkah dalam menganalisis ialah sebagai berikut:

1. Buka progransPS%lengan klik Start >> All Programs >> IBM
SPSStatistice> IBM SPSStatisics20,

2. Pada halamaB8PS20 yang terbuka, kiKariable View, maka
akan terbuka halaman Variable View,

3. Pada kolom Name baris pertama kBtiproduksi, pada Label
ketik Biaya produksi Sedangkan pada kolom Name baris kedua
ketik Bydistribusi, pada Labeketik Biaya distribusi. Untuk
kolom lainnya bisa dihiraukan (idiefiault).

[38]



4,

Maka tampilan variable view akan seperti berikut:

Fie Ed View Dda Transhm Anabze DiredMarieing Craphs Ufiles Addons Window Help

SHE M BLEHE
|

== =
Bi 25 3 B0 ‘
EERETT\R

llzme Type | Widh Decmals  Label Vaes | Missng  Coumns | Al Hleasure Role

1 Bymoduksi lumeic 8 0 Biaya poduksi  None lane L] Rt Scae bt
Rt #Sek Nt

! Dyfsibesi  Mumeic 8 0 None Honz 8

1

Gambar 3.1 Tampilan Variabel View

Jika sudah, masuk ke halaman Data View dengBatikiew,
maka akan terbuka hakn Data View. Selanjutnigikandata
seperti gambar berikut (halaman selanjutnya).

File Edit Wiew Data Transform  Analyze

OHE W ~
|

| Byproduksi || Bydistribusi || W

1 5000000 450000
2 5200000 380000
3 6150000 620000
4 6600000 520000
5 5840000 540000

| s ] 6820000 375000
7 5260000 426000
8 6420000 455000
9 4900000 610000
10 5150000 625000

7400000 390000
12 7150000 420000
13

Gambar 3.2 Tampilan Data View
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5. Selanjutnyldik Analyze>> Descriptive Statistics>>
Descriptives

] De=criptive=___
S Explore

B crosstans
O s=ano

B ee Plots

=l oo Fiots

r
HI] missing vValue Analysis

Gambar 3.3 Langkah Descriptive Statistics

6. Seteln itu, akan terbuka sebuah kolom sebagai berikut:

@ Descriptives @

Variable(s):
¥ Biaya produksi [Bypr... =
& Biaya distribusi [Byd... Bootstrap...

[T] Save standardized values as variables

[ ] [Beset ][Cancel][ Help ]

Gambar 3.4 Windows Desciptive

7. Masukkan variabklaya produksidanBiaya distribusi ke kotak
Variable(s). Jika menghendaki pilihan stagestigdebih lengkap
maka klik tombaoDptions. Selanjutng klik tombolOK.

Hasil output sebadmarikut:
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Hasil Output 1
Descriptives

Descriptive Statistics

il Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Biaya produksi 12 | 4800000.00 | 7400000.00 | 5990833333 | BBV206.6310
Biaya distribusi 12 | 375000.00 | 64000000 | 4925833333 | 1044426405
Valid M (listwise) 12

Interpretasi Hasil Output 1 (AnalisisSPSS)

Dari output Nomor 7 dapat dilihat bahudukvariabel Biaya
produksi, jumlah data (N) adalah 12, biaya minimum Rp4.900.000, biaya
maksimunRRp7.400.000, biaya redta Rp5.990.833,333, dan standar
deviasi adalah Rp. 887.206,6310. WatiabeBiaya distribusi jumlah
data (N) adalah 12, biaya minimum Rp375ht®@maksimum
Rp640.000, biaya raitda Rp492.583,3333, dan staddeissi adalah
Rp104.442,6405.

Keterangan:
1. Ratarata(Meah

Ratarata merupakan ukuran pemusatan yang sangat sering
digunakan. Keuntungan dari menghitung-reata adalah angka
tersebut dapat digunakan sebagai gambaran atau wakil dari dat
yang diamati.

2. Simpangn baku gtandar devigtialinotasikansebagis atau
menunjukkanataratapenyimpangasatadarihargaataratanya.
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B. Analisis Frekuensi

Analisis frekuendF{equengidgyunakan untuk menghitung
frekuensi data pada variabel, untuk analisis statistik seperti percentile
values, central tendgndispersion, dan distribution, dan menampilkan
grafik.Contoh kasusSeorang peneliti ingin menganalisis frekuensi
tentang sikap responden terhadap harga suatu merek sepeda motor.
Jumlah responden sebanyak 20 orang-datdayang di dapat sebagai
beriku (halaman selanjutnya).

Tabel 3.2 Sikap Responden Terhadap Harga Suatu Merk Sepeda Motor

Z
o

Sikap
4

O©oOo~NOOOD~WNDNLPRE

=
=
OO BANONOR~A,WWPLAP,OOOONPPODP®W

Kemudian akan dianalisis bentutekfiensi data, central
tendency, dan menampilkan grafik histogram. Langkah awalnya sebagai
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berikut:

1. Buka progransPSSlengan klik Start >> All Programs >> IBM
SPSS&tatistice> IBM SPSStatistic20,

2. Pada halama8PS20 yang terbuka, kiKariable View, maka
akan terbuka halaman Variable View,

3. Selanjutnya membuat variabel. Pada kolom NameSKedib
pada Decimals ganti menjadi 0, pada Label Siktkterhadap
harga. Pada kolom Values, buat value 1=Sangat tidak setuju,
2=Tidak setuju, 3=Netral, 4=8@1, dan 5=Sangaetuju.Untuk
kolom lainnya bisa dihiraukan (isian defaulsisil ldengisian
sebagaberikut:

J e Tpe Wb Demds| LW Vées | Mesmg Cbews) Mg M Rk
LT

I S e 0 ey [ St e |
Gambar 3.5 Tampilan Variabel View

4. Jika sudah masuk ke halaman Data View deng&atdik/iew,
maka akan terbuka halaman Data View. Selgnjsikandata
seperti gambar berikut:

File Edit Vview Data Trans

= [y

Sikap

mmwmmbum;\;

a
o
EOENGONGOREWWOREOONEORE QR

Gambar 3.6 Tampilan Data View
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5. Selanjutnya klikAnalyze >> Descriptive Statistics >>
Frequencies

Analyze Drirect Marketing Sraphs Utilities sAdd-ons o)
Reports »h am EEE SR
De=scriptive Statistics » [E=] Frequencies
Tables = ] pescriptives .
Compare Means » 'a_a. Explore. .
SGeneaeral Linear Model » Egrosstabs...
Seneralized Linear Models »

Mixed Models " BB Rravo..
Correlate 2 S B~ Piots....
Regression [ = oo Plots.
Loglinear -

rMNeural MNetworks »

Classify »

Dimension Reduction »

Scale »

Monparametric Tests »

Forecasting 2

Survival »

Multiple Response »

Missing Value Analysis._ .
Multiple Imputation »

Gambar 3.7 Langkah Desciptive Statistics Frequencies

6. Setelah itu, akan muncul kota dialog sebadaitber

@ Frequencies @

Variable(s):
& Sikap terhadap harg... —
Bootstrap...

[¥ Display frequency tables
C] [Beset ][Cancel][ Help ]

Gambar 3.8 Windows Frequencies
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7. Masukkan variab&likap terhadap hargeke kotak Variable (s),
kemudian klik tombdbtatistics Maka akan terbuka kotak dialog
sebagaberikut:

F2l Frequencies: Statistics [===a)
Percentile Values Central Tendency
" |iQuartiles | Mean
] Cut points for equal groups | Median
[] Percentile(s): [C] Mode
I sum

[] walues are group midpoints

Dispersion Distribution
[] Std. deviation [ Minimum [C] Skewness
[C] wariance [] Maximum [C] Kurtosis
| Range | SE. mean

[Continue][ Cancel ][ Help ]

Gambar 3.9 Windows Frequencies: Statistics

8. Beri tandacentang semua pa@antral Tendency Dispersion,
danDistribution . Kemudian klikKContinue, maka akan kembali
ke kotak dialog Frequencies. Selanjutnya klik t@>hlaai,akan
terbukakotakdialogsebagdierikut:

@ Frequencies: CTharts @

D Pie charts
0 Histograms:

Chart Values

[=]

[Con‘tinue][ Cancel ][ Help ]

Gambar 3.10 Windows FrequencieartSh

9. Pilih Histogram, beri centang padahow normal curve on
histogram. kemudian klikContinue. Selanjutnya akan kembali ke
kotak dialogebelumnya.
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10. Klik OK, dan hasil output sebagai berikut:
Hasil Output 2

Frequencies
Statistics
Sikap terhadap harga Histogram
M Walid 20 o
Missing a
Mean 375
Std. Error of Mean 228
Median 4.00 ¥
Mode 4
Std. Deviation 1.020 E
Variance 1.039 5_47
Skewness -435 E
Std. Error of Skewness 12
Kurtosis -.755
Std. Error of Kurtosis 992
Minimum 2
Maxirnum 5
sum 75 /
o 2 3 : 5
Sikap terha Sikap terhadap harga
Cumulative
Fraquancy | Parcent | Valid Percent Percent
Valid  Tidak setuju 3 150 15.0 15.0
Metral 4 200 200 30
Setuju 8 400 400 750
Sangat setuju 5 50 250 1000
Total 20 1000 100.0
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Interpretasi Hasil Output 2 (Analisis SPSS)

3)

b)

9

h)

N adalah jumlah data, yang valid sebanyak 20 data, dan tidak ad
data yang hilarfgissing).

Mean adalah ratata, untuk rateata sikagerhadapharga adalah
3,75 (diantara netral dsetuju).

Standart error of mean, yaitu standar kesalattak populas
yang diperkirakan dari sampel dengan menggunakan ukdran rata
rata.Nilai sebesad,228.

Median adalah titik tengah, yaitu semua data diurutkan dan dibagi
dua sama besar. Nilai median adalah

Mode atau modus data, yaitu nilai yang psgiirggkeluar.Nilai
sebesar 4 (sik&etuju).

Standard Deviation, yaitu ukuran penyebaran data dari rata
ratanya. Nilaiebesdlr,020.

Variance, yaitu varian data yang didapat dari kelipatan standar
deviashilaisebesdr,039.

Skewness, yaitu ukuran distribusi daitukdmengetahui apakah
data terdistribusi dengan normal atau tidak mhikangrasio
skewness dengan perhitungan skewness/standar error of skewnes
atau-0,435/0,512 =-0,850. Kriteria yang digunakan vyaitu jika
rasio skewness antafasampai 2 maka dibusi datanormal.

Dalam hal indataberdistribusnormal.

Kurtosis, sama halnya dengk®ewnedsurtosisjugadigunakan
untuk mengukur distribusi data. Untuk mengetapakahdata
terdistribusi dengan normal atau tidak rddakaungrasio kurtosis
dergan perhitungan kurtosis/standar error koftosis atau -
0,755/0,992 =-0,778. Kriteria yang digunakaraitu jika rasio
kurtosis antar&2 sampai 2, maka distribusi datamal. Dalam

hal ini data berdistribusdrmal.Minimum adalah nilai temah,
dalam hal ini adalah 2 (Tidak setuju). Maximum adalah nilai
tertinggi, dalam hal iadalalb (Sangat setuju).
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Output 6Si kap terhadap hargao

Sikap terendah adalah Tidak setuju dengan jsetdahyak3 orang

dan prosentase 15%, kemudian sikappN#tngafumlahsebanyak

4 orang dan persentase 20%, untuk sikap Setuju dengan jumlah paling
banyak yaitu 8 orang dengan prosentase 40%ikajzBangat setuju
dengan jumlah 5 orang dengan prosenzi.

Output Histogram

Dari gambar histogram dapalihdit bahwa grafik membentuk
seperti gunung atau lonceng, sehingga dapat dikatakan data
terdistribusi dengan normal.

C. AnalisisEksplorasi

Analisis eksploraskEXplore digunakan untuk menggambarkan
tentang statistik data yang lebih mendalanumntak mel&ukan uji
normalitas. Dalam analisis eksplorasi didapatdragainformasi
statistik data sepertinilai ratarata, minimum, maksimum,standar
deviasi, varian, jumlah datan sebagainya. Contoh kasus: Seorang
peneliti ingin menganalisis eksplorasi ignpengeluaran per bulan
pada mahasiswa, antara-leii (1) dengan perempuan (2). Jumlah
sampel adalah 20 responden. Berikut data yang di dapat:

Tabel 3.3 Data Pengeluaran Mahasiswa

Pengeluaran Jenis Kelamin
1200000 2 Keterangan:
1500000
1000000
750000
800000
950000
800000

1 : Lakilaki

2. Peempuan

N P PN PN
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1300000
1750000
1600000
1650000
1500000
2000000
1850000
2000000
1600000
1400000
1000000
1250000
1500000

P NN PEFEP NP RPRPEFPDNMNEDNDN

Pengeluaran merupakan jenis data rasio dan jenis kelamin datz

berjenis kategori gminal). Disini akan dilakukan analisis eksplorasi
untuk menggambarkan pengeluaran per bulan mahasiswa antara lak
laki dan perempuan, serta dilakukan pengujian normalitas data.
LangkaHangkah analisis 8PSSebagai berikut:

1.

Buka progransPSS%lengan Kk Start >> All Programs >> IBM
SPSStatistics> IBM SPSStatistic20,

Pada halamaBPS20 yang terbuka, kikariable View, maka
akan terbuka halaman Variable View,

Pada kolom Name baris pertama k€t#ngeluaran pada
Label ketikPengeluaran per hblan, pada kolom Measure
pilih Scale Sedangkapadakolom Name bariskeduaketik
Jnskelamin pada Labeketik Jenis kelamin, padakolom
Valuesbuatlahvalueyaitu 11 akilaki,2: Perempuanalupada
kolom Measureilih Nominal karena data berjenis kateg
Untuk kolom lainnya bisa dihiraukdaféaylt
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Gambar 3.11 Tampilan Variabel View

Jika sudah, masuk ke halaman Data View dengBatdikiew,
maka akan terbuka halaman Data View. Selanjsitgradata
seperti gambar berikut:

File Edit Miew Data Transform  Analyze

SHE W« ~
|

I Pengeluaran "Jeniskelamin” Wi
1 1200000 2
2 1500000 2
3 1000000 1
4 750000 2
5 500000 1
6 950000 1
7 500000 2
B 1300000 2
9 1750000 2
10 1600000 1
11 1650000 2
12 1500000 1
13 2000000 1
14 1850000 1
15 2000000 2
16 1600000 2
17 1400000 1
18 1000000 2
19 1250000 2
20 1500000 1
BT

Gambar 3.12 Tampilan Data View
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5. Selanjutnyldik Analyze>> DescriptiveStatistics>> Explore

Analyze Direct Marketing Graphs Utilities Add-ons W

Reports >

B Descriptive Statistics Frequencies... =
== F -
Tables [&=] Descriptives... I
Compare Means _%‘ Explore
General Linear Model ;rosstabs
Generalized Linear Models o
atio...

Mixed Models

2l P-P Plots .
Correlate o ots

B3 aaPiots...

Regression

Loglinear

Neural Networks
Cilassify

Dimension Reduction
Scale

Nonparametric Tests
Forecasting

Survival

YYYVYVYYVYYVYYYYYYYYYY

Multiple Response
EZ Missing Value Analysis...

Gambar 3.13 Langkah Descriptive Statistics Exlpore

6. Selanjutnyakanterbukakotakdialogexplore

Q Explore @
Dependent List:
|$ Pengeluaran perbu...|
& Jenis kelamin [JnskK..
Factor List:
F

Label Cases by
I

Display
[@ Both O Statistics © Plots

(o< ] paste (Reset | cancel|( Help |

Gambar 3.14 Windows Explore
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Kemudianmasukkan variabd?engeluaran per bulanke kotak
Dependent List, dan variallehis kelaminke kotak Factor List.
Kemudian klik tomboPlots, maka akan terbuka kotak dialog
sebagdierikut:

@ Explore: Plots @
Boxplois Drescriptive
@% Factor levels together! [ Stem-and-leaf
©) Dependents together [] Histogram
@ Mone

— ] Mormality plots with tests
Spread vs Level with Levene Test
@) Mone
&) Power estimation
&) Transformed
@ Untransformed

[Continue][ Cancel ][ Help ]

Gambar 3.15 Windows Explore: Plots

Karenaakandilakukaruji normalitagslatamakaberitandacentang
pada Normality plots with tests kemudian klik tombol
Continue, maka akan kembali ke kotak diatdgelumnya,

Klik tombol OK. Hasil output sebadaerikut:
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Hasil Output 3

Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
Jenis kelamin N Percent N Percent N Percent
Pengeluaran per bulan  Laki-laki 9 | 100.0% 0 0.0% 9 | 100.0%
Perempuan 11 | 100.0% 0 0.0% 11| 100.0%
Descriptives
Jenis kelamin Statistic Std. Emar
Pengeluaran perbulan  Laki-laki Mean 1400000.000 | 136676.8280
5% Confidence Interval - LowerBound | 1084822.667
for Wean Upper Bound | 1715177.333
5% Trimmed Mean 1400000.000
Median 1500000.000
Variance 1681E+11
5tdl, Deviation 4100304867
Minimum 800000.00
Maximum 2.00E+006
Range 1200000.00
Interguartile Range 750000.00
Skewness -126 i
Kurtosis -1.078 1.400
Perempuan  Mean 1345454.545 | 119744.8079
5% Confidence Interval - LowerBound | 1078646.264
for thean UpperBound | 1612262827
5% Trimmed Mean #1117
Wedian 1300000.000
Variance 1577E+11
Stdl. Deviation 3971488302
Minimum 750000.00
Maximum 2.00E+006
Range 1260000.00
Interquartile Range 850000.00
Skewness -046 861
Kurtosis -.830 1.278
Tests of Normality
Kolmogarov-Gmimoyv® Shapiro-Wilk
Jenis kelamin | Statistic df Sig. | Stafistic df Sig
Pengeluaran perbulan  Laki-laki 169 § 200 a4 9 22
Perampuan A5 1 20| am 1| e

* This is a lower bound ofthe true significance.

3. Lilliefors Significance Correction
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Interpretasi Hasil Output 3 (Analisis SPSS)

1

Output Case Processing Summary

Untuk data Pengeluaran per bulan pada resptaidtzki
data yang valid adalah 9 dan tidak ada data yang hilang (missing),
sedangkan untuk data Pengeluaran per bulanrgsmanden
perempuan data yang valid 11 diaktada datganghilang.

Output Descriptives

Berikut akan dibahas untuk variabel Pengeluaran per bulan
pada responden ldkki:

a. Mearadalahratarata,untuk ratarataPengeluaraper bulan
adalah Rp1.400.000.

b. Standart erroraitu standar kesalahan unpapulasiyang
diperkirakan dari sampel dengan menggunakan ukuran rata
rata.Nilai sebesd®p136.676,8289.

c. LoweBoundaitubatasbawahsebesaRp1.084.822,66¥an
UpperBound yaitu batas atas seb&qat.715.177,333.

d. 5% Trimmed Mearyaitu nilai rateata setelahadanya
pemotongan data terkecil 5% dan terbesar 5%, hal ini untuk
menghilangkan data yang menyimpang karena jauh dari rata
rata. NilasebesaRp1.400.000.

e. Mediaradalah titik tengah, yaitu semua data diurutkan dan
dibagi dusamaesarNilai madianadalaliRp1.500.000.

f.  Variangeyaitu varian data yang didapat dari kelipatan standar
deviasinilaisebesdrp.1,681E+1(168.100.000.000).

g. Standard Deviatigaitu ukuran penyebaran data dari rata
ratanya. Nilasebesdrp410.030,4867.

h. Minimuradala nilaiterendamilaisebesdRp800.000

i. Maximuradalah nilai tertinggi, nilai sebesar Rp.2,00E+006
(2.000.000)

j-  Rangeadalah jarak data, yaitu data maksichilkorangidata
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minimum NilairangeadalahirRp1.200.000.

k. Interquartile Rangetu selisih aaria nilai persentil yang ke 25
dan 75, Nilai sebesar Rp750.000.

I.  Skewnesgaitu ukuran distribusi data. Untuk mengetahui
apakah data terdistribusi dengan normal atau tidak maka
dihitungrasio skewness dengan perhiturgia@wness/standar
error of skewr¢as-0,126/0,717 9,176.
Kriteria yang digunakan yaitu jika rasio skewness #@htara
sampai 2 maka distribusi datrmal. Dalam hal indata
berdistribusnormal.

m. Kurtosissama halnya dengskewnessirtosigugadigunakan
untuk mengukur distribusi data. Untuk mengetaipakah
data terdistribusi dengan normal atau tidak rdiitang
rasio kurtosiglengan perhitungan kurtosis/standar error of
kurtosisaatau -1,078/1,400 =-0,770. Kriteria yang digunakan
yaitu jika rasio kuosis antara2 sampai 2 maka distribusi
datanormal.Dalam hal ini data berdistribogrmal.

Output Test of Normality

Untuk melakukan analisis parametrik sepattpenden
sample t test, korelasi pearson, dan sebagainya, maka
mensyaratkamahwalata harus terdistribusi secara normal.

Tes normalitas menggunakan uji Kolmog&wnrnov,
dimana kriteria pengujigaitu:

- Signifikanst 0,05makadataberdistribusnormal.

- Signifikansi < 0,05 maka data tidak terdistskaara normal.

Pada data dhgeluaran per bulan pada -laki dan
perempuan, nilai signifikansi semuanya di atas 0,05 (0,200 > 0,05)
maka ke dua data dinyatakan berdistribusi normal.
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BAB IV

ANALISIS CROSSTAB DAN UJI GHQUARE

1. Analisis CrossTals

Analisis Crosstabs atau tabel silang, yaituarsddisisuntuk
mendeskripsikan data dengan bentuk kolom dan baris. Selain itu untul
menganalisis hubungan antara variabel bark®ldandengan analisis
statistik seper€hi square, Correlations, €ucyingefficient, Lambda, Eta,
Kappa, McNemman sebagainya. Contoh kaSesrang peneliti ingin
menganalisis Crosstabs dan uji Chi square tentang hubungan sika
terhadap rasa masakan pada rest
usia. Jadi akan diasisliapakah ada perbedaan sikap terhadap rasa
masakan jika dilihat dari tingkat usia yang berbeda. Data yang didape
sebagai berikut (halaman selanjutnya).
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Tabel 4.1 Data Sikap Terhadap Masakan

No Sikap TkUsia

1 4 2

2 4 1 Keterangan Sikap :

3 3 L 1: Sangat Tidak Setu

4 5 2 2 : Tidak Setuju

5 2 4 3: Netral

6 5 3 4 : Setuju

7 3 3 5 : Sangat Setuju

8 3 4

9 4 1 Keterangan Usia :

10 4 1

11 4 2 1:15s.d 25 Tahun
2 :26 s.d 35 Tahun

12 2 é 3:36 s.d 45 Tahun
4 > 45 Tahun

14 3 4

15 3 2

16 3 2

17 5 2

18 5 1

19 4 2

20 4 1

Prasyarat uji Chi square adalah data variabel berjenis nominal,
atau bisa ordinal tetapi tidak diukur tingkatannyai Bksin dilakukan
analisis Crosstab untuk menggambarkan hubungan sikap terhadap
masakan pada restoran OEnak Seksz:
dilakukan pengujian Chi square.
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LangkaHangkah analisis 8PSS:

1. Buka progransPS3lengan klik Start >> Allregrams >> IBM
SPSS&tatistics> IBM SPSStatisticR0

2. Pada halamaB8PS20 yang terbuka, kiKariable View, maka
akan terbuka halaman Variable View

3. Pada kolom Name baris pertama k8tkap, pada Label ketik
Sikap terhadap rasa masakamada kolom &lues, buatlah value
yaitu 1: Sangat tidak setuju, 2: Tidak setujleti@l,4: Setuju, 5:
Sangat setuju, dan pada kolom Measure Ndihinal. Pada
kolom Name baris kedua kefikUsia, pada Label ketikingkat
usia, pada kolom Values, buatlah vafaitu 1: 125tahun2: 26
35, 3: 3615 tahun, 4: lebih dari 45 tahun, padekolom Measure
pilih Nominal. Untuk kolom lainnya bisa dihiraukan (isian
default)

J Name  Tye  Widh Deomds Ll Veles Mg Cobms  Alp Meswe Rk
Mt #%sk Vi
Rt gl N

{ S Mmec 30 0 Shplotalsp [ Sogdf b B
oM Mmee b0 Toguss [0 N 0

Gambar 4.1 Tampilan Variabel View

4. Jika sudah, masuk ke halaman Data View dengbBataikiew,
maka akan terbuka halaman Data View. Selanjsitgradata
seperti gambar berikut:
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Gambar 4.2 Tampilan Data View

Selanjutnya klikAnalyze >> Descriptive Statistics >>
Crosstabs

| Analvee Diirect Marketing Sraphs tilities Add-ons W
Reports -l it CREE
Dascriptive Statistics - ES] Ereauencies...
> B D escriptives. I
& Ry, Explore. ..
: EE cros=stabs. ..
. ] matio. .
. Sl - Piots ...
- B o Plots. .

Loaglinear -

Fleural PMetworks -

Classif -

Dirmension FReduction -

Scale -

Monpararmetric Tests -

Forecastina -

Survival -

PALIITi el e FRe = o ss e L

Gambar 4.3 Langkah Descriptive Statistics Crosstab
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